BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan tahunan adalah sebuah produk informasi yang sangat penting yang
berkaitan dengan kondisi perusahaaan, keandalan dari informasi yang terkandung
sangatlah penting bagi pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan.
Almilia (2007) menyatakan bahwa perusahaan diharapkan lebih transparan
dalam mengungkapkan informasi mengenai corporate governance, sehingga
dapat membantu dalam pengambilan keputusan oleh investor, kreditur, dan
pemakai informasi lainnya. Oleh karena itu, pengungkapan good corporate
governance sebagai salah satu aspek yang diharapkan dapat menjadi dasar untuk
melihat baik tidaknya kinerja perusahaan (Hastuti, 2005). Semakin banyaknya
perusahaan yang go public, akan mengakibatkan persaingan semakin ketat di
antara perusahaan-perusahaan yang sudah terbuka. Untuk bisa memenangkan
persaingan tersebut, maka tiap-tiap perusahaan perlu melakukan pengelolaan/tata
kelola yang baik good corporate governance agar mampu memenangkan
persaingan.

Pengungkapan informasi secara terbuka mengenai perusahaan sangatlah
penting bagi perusahaan publik. Hal ini dilakukan sebagai wujud transparansi

dan akuntabilitas manajemen perusahaan kepada stakeholders. Keterbukaan



informasi dari perusahaan dapat digunakan sebagai wujud transparansi dan
akuntabilitas manajemen perusahaan kepada stakeholders. Keterbukaan
informasi dari perusahaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
stakeholders dalam pengambilan keputusan (Almilia dan Retrinasari, 2007).

Sejak krisis ekonomi tahun 1997 pelaksanaan tata kelola perusahaan yang
baik, atau lebih dikenal dengan nama good corporate governance (GCG)
menjadi isu yang mengemuka di Indonesia. Dikarenakan buruknya tata kelola
pemerintah dan perusahaan yang ada di Indonesia pada masa itu yang
menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi terpuruk. Contohnya seperti
sistem regulasi yang kurang mendukung, standar akuntansi dan audit yang tidak
konsisten, dan praktik perbankan yang lemah. Semenjak itu, semua pihak sepakat
untuk bangkit dari keterpurukan yang dimulai dengan tata kelola yang dilakukan
oleh pemerintah, perusahaan pemerintah dan perusahaan swasta (Zakarsyi,2006).
Berbagai upaya akan dilakukan untuk memperbaiki tata kelola perusahaan
dengan menerapkan prinsip good corporate governance di semua lini.

Berbagai skandal penyelewengan jabatan mendorong peningkatan perhatian
pada masalah pengungkapan dari aspek corporate governance suatu perusahaan,
baik oleh investor maupun pemerintah melalui penyusunan peraturan atau
standar corporate governance. Hal ini dilakukan dengan cara melindungi para
pemangku kepentingan (stakeholders) yang berkaitan dengan penyelewengan,
dan yang paling utama adalah untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat.

Isu corporate governance sebenarnya sudah ada sejak lama sebelum



terungkapnya masalah-masalah seperti tersebut di atas. Namun dengan
meningkatnya kompleksitas perusahaan dan bertambahnya tuntutan dari banyak
pihak, corporate governance berkembang menjadi isu yang lebih dikenal. Ini
menggambarkan pentingnya corporate governance dalam mengawal manajemen
(yang diwakili oleh dewan direksi) dalam mencapai tujuan perusahaan sesuai
dengan aturan yang ada. Rezaee (2009:25) menggambarkan corporate
governance sebagai proses yang berkelanjutan dan terus-menerus dalam
mengelola, mengendalikan, dan menilai urusan bisnis untuk menciptakan nilai
pemegang saham (shareholder value) dan melindungi kepentingan dari
pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya. Rezaee (2009:25) menggambarkan
fungsi corporate governance sebagai alat untuk menciptakan nilai bagi
pemegang saham demi menghindari masalah berbagai benturan kepentingan.
Menurutnya terdapat tujuh fungsi esensial dari corporate governance, Yyaitu
pengawasan, manajerial, pemenuhan, audit internal, advisory, audit eksternal,
dan pemantauan. Berbagai respons akibat isu corporate governance
mengemukakan dari berbagai negara, tidak terkecuali Indonesia. Di Indonesia,
respons terhadap perkembangan isu mengenai good corporate governance dapat
ditandai dari respons pemerintah yang membentuk Komite Nasional Kebijakan
Corporate Governance (KNKCG) pada tahun 1999, yang kemudian berubah
nama menjadi Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) pada November
2004 berdasarkan keputusan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian No.

KEP- 49/M.EKON/11/2004. KNKG merupakan lembaga yang bertujuan untuk



meningkatkan penerapan good governance di Indonesia secara komprehensif dan
memberikan masukan kepada pemerintah tentang isu governance di sektor public
maupun privat. Pembentukan komite ini menghasilkan pedoman umum good
corporate governance pada tahun 2006. Pedoman ini bukan merupakan peraturan
perundangan sehingga tidak memiliki ketentuan hukum yang mengikat.

Cadbury (2000) dalam Bhuiyan dan Biswas (2007:2) menjelaskan
pentingnya pengungkapan corporate governance. Pengungkapan corporate
governance yang akurat, tepat waktu, dan transparan dapat menambah nilai bagi
para stakeholders. Jika tidak ada pengungkapan yang memadai, para stakeholder
tidak dapat meyakini bahwa kegiatan pengelolaan perusahaan oleh manajemen
dilakukan dengan cara yang bijaksana dan hati-hati untuk kepentingan mereka.

Good corporate governance adalah tata kelola perusahaan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengawasan atau pemantauan kinerja
manajemen dan menjamin pertanggungjawaban manajemen kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Good corporate governance sebenarnya bukanlah suatu hal
yang baru atau inovasi, tetapi kewaspadaan publik terhadap pentingnya good
corporate governance baru terbentuk beberapa tahun terakhir (Kusumawati,
2007). Perusahaan industri barang konsumsi merupakan jenis entitas bisnis yang
menjalankan kegiatan operasionalnya berkaitan langsung dengan penggunaan
sumber daya manusia di sekitar masyarakat hal ini dikarenakan produk barang
konsumsi selalu dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Macam-macam

perusahaan sektor industri barang konsumsi, makanan dan minuman, rokok,



farmasi, kosmetik dan barang keperluan rumah tangga dan peralatan rumah
tangga.

Fajarwati, (2011). corporate governance atau tata kelola perusahaan
merupakan salah satu hal yang penting, bukan hanya kepentingan terhadap
manajemen perusahaan untuk mengetahui sejauh mana struktur perusahaan dan
praktik yang telah dilakukan, namun juga penting kepada setiap pelaku dalam
pasar (Darmawati, 2004 dalam Pamungkas, 2013). Corporate governance
menjadi salah satu bahasan penting dalam rangka mendukung pemulihan
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang stabil di masa yang akan datang
(Dwirijotjahyono, 2009). Corporate governance mendorong adanya peningkatan
perhatian pada masalah pengungkapan dari aspek corporate governance suatu
perusahaan, baik oleh investor maupun pemerintah melalui penyusunan peraturan
atau standar corporate governance (Poputra, dkk 2014). Pengungkapan
corporate governance dilakukan dengan cara melindungi para pemangku
kepentingan (stakeholder) yang berkaitan dengan peristiwa tersebut, dan yang
paling utama adalah untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat.
Keterbukaan dan informasi mengenai penerapan corporate governance sama
pentingnya dengan informasi keuangan yang dipublikasikan oleh suatu
perusahaan (Natalia, 2012).

Luas pengungkapan good corporate governance dipengaruhi oleh beberapa
factor yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage. Kepemilikan dispersi

yang mempengaruhi keputusan perusahaan dalam membuat laporan tata kelola



perusahaan yang baik telah banyak dilakukan demi menumbuhkan kesadaran
perusahaan mengenai pentingnya penerapan dan pengungkapan corporate
governance. Selain itu penting dilakukan karena pengungkapan terhadap
corporate governance dianggap penting sebagai wujud pertanggung jawaban
manajemen (agen) kepada pemilik (prinsipal). Selain itu penting dilakukan
dengan adanya pengungkapan corparate governance yang transparan, tepat
waktu, dan akurat merupakan nilai tambah bagi semua stakeholder. Jika tidak ada
pengungkapan yang memadai, para stakeholders tidak dapat menyakini dari
setiap kegiatan yang dijalankan oleh manajemen dijalankan dengan cara yang
bijaksana dan baik untuk kepentingan mereka(Zakarsyi,2006).

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya sebuah perusahaan.
Ukuran perusahaan dapat diproksikan dengan aktiva, jumlah karyawan,
kapitalisasi pasar, dan lain sebagainya. Muhamad et al. (2009:25), ukuran
perusahaan merupakan karakteristik perusahaan yang dominan dalam praktik
pengungkapan oleh karena tekanan yang dialami perusahaan baik dari dalam
maupun dari luar.

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu.
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas
investasi yang dilakukan. Profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan atau

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.



Leverage digunakan untuk memperoleh keuntungan bagi para investor.
leverage merupakan keadaan dimana perusahaan mengalami ketergantungan
modal kepada pihak eksternal. Hal ini dapat menyebabkan risiko keuangan
apabila tingkat rasio leverage tinggi. Ketika tingkat rasio leverage tinggi, maka
laba usaha diprediksi akan meningkat. Sehingga perusahaan dalam rangka
mengurangi risiko keuangan, dapat melakukan pengungkapan good corporate
governance untuk memperoleh kepercayaan stakeholder.

Kepemilikan dispersi merupakan individu atau komunitas yang berasal
dari luar perusahaan yang dapat memberikan saran maupun Kritikan tetapi tidak
dapat mempengaruhi aktivitas operasional serta keputusan yang dibuat oleh
perusahaan. Kepemilikan publik berarti Individu (masyarkat) yang memiliki
saham perusahaan dibawah 5%. Perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh publik
akan melakukan pengungkapan good corporate governance sebagai bentuk dari
tanggung jawab moral perusahaan kepada publik/masyarakat.

Ada beberapa hasil penelitian yang berbeda mengenai pengungkapan
good corporate governance. Menurut penelitian yang dilakukan Yolanda Dian
Tjandra dan Mi Wayan Suryanti (2017), menyatakan bahwa variabel ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap good corporate
governance. Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan. Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki peran
sebagai pemegang kepentingan yang lebih luas. Hal ini menyebabkan tiap

kebijakan perusahaan akan memiliki dampak terhadap publik sehingga



manajemen harus mengelola perusahaan secara baik. Sedangkan menurut Rianto
Jati Putranto, Surya Raharja (2013) ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap luas pengungkapan corporate governance. Penelitiaan ini
sejalan dengan Klapper dan Love (2003) yang menyatakan bahwa pengaruh
ukuran perusahaan terhadap corporate governance yang bersifat ambigu.
Klapper dan Love (2003) berpendapat bahwa perusahaan berukuran besar lebih
memungkinkan memiliki masalah keagenan yang lebih banyak pula, sehingga
membutuhkan mekanisme good corporate governance yang lebih ketat. Ukuran
perusahan tidak memberikan pengaruh bagi pengungkapan corporate governance
perusahaan di Indonesia. Hal ini mungkin disebabkan pandangan perusahaan
ukuran besar yang belum menganggap efektifitas pengungkapan good corporate
governance. Artinya pengungkapan aktivitas ini belum dianggap sebagai
kebijakan yang akan berdampak positif untuk menjalankan kegiatan usaha dan
ekonomi perusahaan di masa yang akan datang.

Menurut penelitian yang dilakukan Rianto Jati Putranto (2013), menyatakan
profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap luas pengungkapan
corporate governance. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap luas pengungkapan corporate governance. Perusahaan yang sedang
menghadapi penurunan profitabilitas akan cenderung memberikan pengungkapan
lebih lanjut tentang corporate governance dengan tujuan meringankan tekanan
pasar. Sedangkan menurut Petri Natalia (2012), menyatakan profitabilitas

memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap pengungkapan



corporate governance. Hal ini dikarenakan ketika perusahaan mengalami
penurunan profitabilitas, perusahaan akan cenderung memberikan informasi
lebih tentang pengungkapan corporate governance untuk menghadapi tekanan
pasar dan meyakinkan pasar akan Kinerja perusahaan pada periode mendatang
(Kusumawati, 2007).

Menurut penelitian yang dilakukan Riani Rompas, dkk (2014), menyatakan
bahwa variabel leverage mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan corporate governance. Perusahaan dengan ukuran besar dan
leverage yang tinggicenderung mengungkapkan informasi lebih luas untuk
tujuan manajerial, khususnya untuk pengungkapan internal pengawasan oleh
manajemen puncak dan untuk memenuhi kebutuhan kreditur-kreditur. Sedangkan
menurut Petri Natalia (2012), menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap pengungkapan corporate governance. Hal
ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi mempunyai
tingkat resiko yang tinggi pula. Oleh karena itu mereka akan mengurangi tingkat
pengungkapan corporate governance.

Menurut penelitian yang dilakukan Rianto Jati Putranto (2013), menyatakan
bahwa kepemilikan dispersi berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan corporate governance. Perusahaan yang dengan proporsi
kepemilikan dispersi yang tinggi tentu melakukan pengungkapan corporate
governance secara lebih luas. Sedangkan menurut Jalasena Putra Hadianto

(2016), menyatakan bahwa kepemilikan dispersi tidak berpengaruh terhadap
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internet based corporate governance disclosure. Dalam hal ini, peran manajemen
sebagai kepanjangan tangan dari pihak-pihak pemegang saham pengendali,
sehingga pihak pemegang saham tidak menekan pihak manajemen untuk
melakukan pengungkapan secara lebih luas, karena apa yang diungkapkan pada
media internet akan terlebih dahulu didiskusikan pada rapat umum pemegang
saham (RUPS) yang pastinya dihadiri oleh pemegang saham secara keseluruhan.

Penelitian ini mengacu pada Rianto Jati Putranto, (2013) yang melakukan
penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan
corporate governance. Perbedaan penelitian ini terletak pada perusahaan industri
barang konsumsi, penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan Perbankan,
serta periode 2016-2018, penelitian sebelumnya menggunakan periode 2008-
20011.

Kemudian variabel yang digunakan mengalami perubahan, dalam
penelitian ini dilakukan penambahan variabel independen yaitu leverage yang
pada penelitian sebelumnya belum diteliti. Berdasarkan latar belakang yang telah
peneliti uraikan diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan
Dispersi Terhadap Pengungkapan Good Corporate Governance (Studi
Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang

Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2018)”.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan good
corporate governance?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan good corporate
governance?

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan good corporate
governance?

4. Apakah kepemilikan dispersi berpengaruh terhadap pengungkapan good
corporate governance?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah, maka tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan good corporate governance?

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan good corporate governance?

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap
pengungkapan good corporate governance?

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemilikan dispersi

berpengaruh terhadap pengungkapan good corporate governance?



12

D. Manfaat Peneletian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaaat teori
Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian akuntansi keuangan mengenai agency teory sehingga
dapat mengetahui tindakan pengungkapan good corporate governance dan
dampaknya terhadap ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan
dispersi.

2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
perusahaan, khususnya mengenai pengaruh penerapan pengungkapan good
corporate governance terhadap kualitas perusahaan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya
pengungkapan good corporate governance didalam perusahaan.

3. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana baru dalam
mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi.

4. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa tambahan pengetahuan
kepada penulis mengenai pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,

leverage, kepemilikan dispersi terhadap pengungkapan good corporate
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governance pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di

BEI.

E. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang hal-hal pokok yang berhubungan dengan
penulisan skripsi, meliputi : latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas telaah literatur yang mendukung hipotesis dalam
penelitian ini, Meliputi : Teori Keagenan, good corporate governance,
kerangka teoritis dan penelitian terdahulu serta pengembangan
hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode—-metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan skripsi, meliputi : jenis penelitian, populasi dan prosedur
penentuan sampel, jenis dan sumber data, definisi operasional dan
pengukuran variabel serta metode analisis penelitian.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang analisis dan pembahasan, yang membahas
hasil pengumpulan data, pengujian asumsi klasik, pengujian hipotesis

dan pembahasan dalam rangka menyusun kesimpulan.
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BABV PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang simpulan dari penelitian yang telah

dilakukan dan keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian

selanjutnya.



